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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kematangan anak pada usia TK
untuk melanjutkan pendidikan ke Sekolah Dasar. Subjek penelitian ini adalah anak TK
besar dari Australian International School (AIS) di Batam, yang berjumlah 6 responden
dan dengan rentang usia 5-7 tahun. Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
metode kualitatif. Pengukuran yang digunakan pada penelitian ini adalah N.S.T
(Nijimeegse Schoolbekwaamheids Test) dan observasi. Analisis data dilakukan secara
kuantitatif dengan Teknik Statistik Sederhana. Hasil dari penelitian menunjukan dari 6
siswa yang mengikuti tes, berdasarkan hasil penelitian sudah memenuhi syarat untuk
masuk Sekolah Dasar walaupun terdapat beberapa aspek yang terlihat kurang maksimal.
33% (2 anak) dinyatakan memiliki kesiapan yang maksimal yaitu Sangat Siap Sekolah
(Skala NST) dan 67% (4 anak) berada pada kategori Siap Sekolah (Skala NST).

Kata kunci: kematangan sekolah, NST Tes, taman kanak-kanak

Abstract : The aim of this research is to determine the readiness of children at the age
of kindergarten whether they are ready to continue Primary School. The subjects of this
study were kindergarten (K3) from the Australian International School (AIS) in Batam,
which is 6 respondents and with an age range of 5-7 years. The method used in this
research is a qualitative method. The measurement used in this study is N.S.T (Nijimeegse
Schoolbekwaamheids Test) and observation. Data analysis was performed quantitatively
with Simple Statistical Techniques. The results of the study showed that the 6 students
who took the test, based on the results, it has met the requirements to enter elementary
school although there are some aspects that look less than optimal. 33% (2 children) were
stated to have maximum readiness, namely Very Ready for School (NST Scale) and 67%
(4 children) were in the School Ready category (NST Scale).

Keywords: school readiness, NST Test, kindergarten

PENDAHULUAN Taman Kanak - Kanak Besar (TK
Besar) merupakan Pendidikan formal
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sebelum menempuh Sekolah Dasar (SD).
Tujuan  belajar di  TK adalah
meningkatkan daya cipta anak-anak dan
memacu mereka untuk belajar mengenal
berbagai macam ilmu pengetahuan
melalui pendekatan nilai budi bahasa,
agama, sosial, emosional, fisik, motorik,
kognitif, bahasa, seni, dan kemandirian.
Kurikulum  TK  ditekankan  pada
pemberian rangsangan pendidikan untuk

membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani
agar anak memiliki  kesiapan  dalam
memasuki  pendidikan lebih  lanjut.

(“Taman kanak-kanak,” 2022). Beberapa
studi observasi lapangan di beberapa
tempat sekolah terutama di Taman Kanak-

Kanak (TK) (Susilarini, 2021). Kesiapan

atau kematangan untuk bersekolah sangat
diperlukan supaya anak bisa mengikuti
semua aktivitas sekolah dengan baik
(Rahmawati et al., 2018).

Sebelum anak masuk sekolah hal
yeng perlu menjadi perhatian yaitu
kematangan masuk sekolah dan kesiapan
anak masuk sekolah. Adapun yang
dimaksud dengan kesiapan anak masuk

sekolah  dasar adalah  ketrampilan
akademik yang dimiliki anak yang
diperlukan saat mereka mengerjakan

tugas - tugas yang menjadi tuntutan di
sekolah dasar (usia 6-7 tahun di awal
pendidikan dasar) (Irawan et al., 2021).

Aspek  perkembangan  anak
meliputi perkembangan fisik motorik,
kognitif, bahasa dan sosial emosi

(Wijirahayu et al., 2016).

Anak dikatakan memiliki kesiapan
fisik bila perkembangan motoriknya
sudah matang, terutama koordinasi antara
mata dengan tangan (visio- motorik)
berkembang baik. Untuk kesiapan di
aspek kognitif yang dimaksud dalam

kesiapan mengikuti pendidikan sekolah
dasar tidak hanya sebatas tingkat
kecerdasan, namun juga dengan
memperhatikan kematangan dari aspek-
aspek kognitifnya seperti  ketajaman
pengamatan, kemampuan persamaan
perbedaan, juga pemisahan figure and
ground yang menjadi dasar anak untuk
melakukan seleksi dan memfokuskan
perhatiannya. Aspek kognitif itu menjadi
dasar bagi anak untuk memenuhi tuntutan
pada berbagai bidang pelajaran baik itu
membaca, berhitung dan juga ketajaman
dalam identifikasi dan mengkritisi suatu
masalah (Damayanti & Rachmawati,
2019). Kesiapan pengembangan bahasa
anak terlihat dari kecakapan anak dalam
berinteraksi dengan dunia luar. Dengan

mencerna  informasi  yang  ingin
disampaikan atau diterima dengan
seakurat mungkin.

Anak dikatakan memiliki

Kemampuan sosial emosional yaitu anak
dapat bergaul, bersosialisasi  dan
berkomunikasi dengan teman dan guru
dengan  baik, bekerjasama, sabar
menunggu giliran, peduli dan membantu
teman yang kesulitan mengerjakan tugas
di kelas, berbagi makanan dan mainan,
mengalah pada teman, senang bermain
bersama teman, tidak mudah marah, saling
menyayangi dan senang bermain bersama.
(STIMULATION OF SOCIAL
EMOTIONAL DEVELOPMENT IN
EARLY CHILDHOOD EDUCATION |
International Journal of Education,
Information Technology, and Others,
2018)
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Dengan merujuk pembahasan di
atas mengingat pentingnya “kesiapan
sekolah” sebagai dasar kemampuan untuk
mengikuti berbagai tuntutan kegiatan dan
kurikulum sekolah dasar, maka perlunya
instrumen untuk mengukur kematangan
anak pada berbagai aspek
perkembangannya sebagai modal
kesiapan anak dalam jenjang pendidikan
formal sekolah dasar khususnya pada
penerimaan  siswa  sekolah  dasar.
(Susilarini, 2021).

Sampai saat ini, khususnya di
Indonesia alat tes yang banyak digunakan
untuk menggali kesiapan anak masuk
sekolah dasar salah satunya adalah N.S.T
(Nijimeegse Schoolbekwaamheids Test)
yang telah di uji memiliki validitas yang
baik (Affandi & Mariyati, 2018). Yang di
kembangkan oleh Prof. F.J. Monks, Drs.
H. Rost dan Drs. N.H. Coffie (NST, n.d.)
merupakan alat ukur untuk mengetahui
aspek kematangan yang mendukung
kesiapan anak masuk Sekolah Dasar
(Fauziyah, 2020). N.S.T memiliki 10
subtest yang digunakan untuk mengukur
Pengamatan Bentuk dan kemampuan
Membedakan, Motorik Halus, Pengertian
mengenai ukuran, Jumlah dan
Perbandingan, Ketajaman Pengamatan,
Pengamatan Kritis, Konsentrasi, Daya
Ingat, Pengertian Objek dan Penelitian
Situasi, Memahami  Cerita, dan
Menggambar Orang. Poin yang diukur
dalam tes ini adalah (Uphyuth, 2016) :

e Pengamatan bentuk dan
kemampuan membedakan: dasar
dari kemampuan membaca dan
menulis, didasari kemampuan
visual-motorik

e Motorik halus: dasar keterampilan
menulis, kelenturan, tekanan dan

tarikan garis dan juga cara
memegang pensil
e Perbandingan tentang  besar,

jumlah, perbandingan: konsep dan
pemahaman dasar matematis

e Pengamatan tajam: ketelitian
dalam pengamatan, menunjang
keterampilan membaca soal dan
berhitung

e Pengamatan kritis: membedakan
hal penting dan tak penting

o Konsentrasi: tekun, fokus, cermat
dalam menyelesaikan tugas

o« Daya ingat: belajar mengelola
informasi

e Pengertian tantang objek dan
penilaian terhadap situasi:
kepekaan sosial, wawasan umum

e« Memahami cerita: kemampuan

mendengar dan menyimak
e Gambar orang: kehidupan emosi

METODE
Penelitian ini  dilakukan di

Australian International School - Batam.
Dengan jumlah responden adalah 6 orang
yang di ambil dari Anak Taman Kanak —
Kanak Besar tahun 2022. Metode yang
digunakan adalah metode kualitatif
dengan menggunakan perhitungan
statistik sederhana dan observasi. Tes ini
di berikan bertujuan untuk mengukur
aspek — aspek kognitif, penilaian sosial
motorik halus dan kasar, serta emosional
anak. NST terdiri dari 10 sub tes yang
telan diuji reliabilitasnya (Mariyati,
2019).

HASIL

Pada subtes pengamatan bentuk
dan kemampuan membedakan, motorik
halus, pengertian tentang besar jumlah &
perbandingan, ketajaman pengamatan,
pengamatan Kritis, konsentrasi, daya
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ingat, pengertian tentang objek &
penilaian terhadap situasi. Terlihat bahwa
sebanyak 6 anak prasekolah (100% dari 6
anak prasekolah) siap dan mampu
melakukan dengan benar.

Pada subtes kemampuan siswa

untuk memahami sebuah cerita. Terdapat
83% (5 anak) siap, dan (1 anak) belum
siap atau belum mampu memahami cerita.

Pada subtes anak diminta untuk
membuat gambar orang. Terdapat 33% (2
anak) siap atau mampu, kemudian
terdapat 50% (3 anak) dalam kelompok
ragu, dan 17% (1 anak) dalam kelompok
belum siap atau tidak mampu
menggambar orang dengan baik.

Hasil Test N.S.T
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PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian ini,
hampir seluruh aspek pada umumnya
sudah matang artinya seluruh responden
telan memiliki kesiapan untuk dapat
mengikuti proses belajar — mengajar di
Sekolah Dasar.

Sekitar 8 dari 10 aspek memiliki
tingkat kematangan yang cukup optimal
sedangkan dua aspek lainnya (memahami
cerita dan menggambar orang) belum
cukup optimal.

Dalam hal memahami cerita,
berdasarkan pengamatan peneliti selama
tes berlangsung, anak yang bahasa
pertamanya bukan bahasa Inggris lebih
memiliki kesulitan dalam memahami
cerita yang bacakan dalam bahasa Inggris,
sehingga anak masih membutuhkan

Pengamatan

ragu-ragu

Memahami
Cerita

Konsentrasi Menggambar

Orang

Daya Ingat Pengertian

Objek dan
Penilaian Situasi

tidak siap

Latihan atau bimbingan oleh orang tua
maupun guru dalam berkomunikasi
menggunakan bahasa Inggris agar dapat
berkomunikasi dengan baik mengingat
lingkungan belajar di AIS menggunakan
bahasa Inggris sebagai sarana untuk
berkomunikasi dengan teman yang dan
gurunya.

Ada pula anak yang tingkat
kematangannya masih belum optimal
dalam aspek menggambar orang, yang
mungkin menunjukan bahwa anak belum
memiliki kesadaran akan bagian — bagian
tubuhnya, atau tidak terlatih untuk
menggunakan bagian tubuhnya sehingga
harus diberikan berbagai kegiatan yang
melibatkan anggota tubuh agar anak lebih

Jurnal Imiah Zona Psikologi Volume xx Nomor xx Oktober 2022 | 40



mengenal atau sadar mengenai bagian
tubuhnya.

Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan peneliti, terkait dengan aspek
perkembangan motorik halus selama
observasi tes berlangsung, beberapa anak
mengalami kesulitan dalam mengikuti
kegiatan yang melibatkan keterampilan
motorik halus, terlihat kaku dalam
menggerakkan jari-jemari nya. Anak
masih sangat membutuhkan bimbingan
dan  stimulus agar anak  dapat
mengembangkan keterampilan motorik
halus yang berhubungan dengan gerak jari
jemari dan koordinasi mata dan tangan.

KESIMPULAN

Secara keseluruhan berdasarkan
hasil penelitian dapat dilihat bahwa siswa
TK Besar di AIS sudah memenuhi syarat
untuk masuk Sekolah Dasar walaupun
terdapat beberapa aspek yang terlihat
kurang maksimal.

Hasil pembahasan dapat menjadi
masukan bagi orang tua dan guru
untuk  mempersiapkan aspek aspek
perkembangan untuk kesiapan anak
masuk sekolah dasar.
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